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ABSTRAK

Penelitian berupa tesis ini mengemukakan Analisis Tempat Rukyat Di Jawa
Tengah (Studi Analisis Astronomis Dan Geografis). Penelitian ini berawal dari
banyaknya tempat rukyat di Jawa Tengah dengan hasil pengamatan yang
beragam. Dalam penelitian ini, persoalan yang dibahas adalah: 1. Sejauh apa
elektabilitas dan relevansinya terhadap keberhasilan melihat hilal pada tempat-
tempat rukyat di Jawa Tengah? 2. Apa kelebihan dan kekurangan tempat-tempat
rukyat di Jawa Tengah ditinjau dari segi astrogeografis? Objek dari penelitian ini
adalah tempat rukyat di Jawa Tengah. Pendekatan yang diambil yaitu pendekatan
astronomi. Adapun metode analisis data yang digunakan memakai metode
deskripsi induksi.

Hasil penelitian menunjukan, pertama; Elektabilitas dan relevansinya terhadap
sebuah data ilmiyah keberhasilan melihat Hilal (rukyatulhilal) tempat-tempat
rukyah di Jawa Tengah termasuk tinggi keberhasilannya dan cukup layak untuk
dipakai sebagai sarana observasi Hilal. Dari sembilan (9) tempat yang diteliti, ada
enam (6) tempat yang berhasil melihat Hilal. Kedua; Kelebihan dan Kekurangan
tempat-tempat rukyat di Jawa Tengah beragam. Jika di generalisir tempat-tempat
rukyat di Jawa Tengah cukup layak untuk dijadikan tempat observasi, dengan

perbandingan 6 banding 3 dari sembilan tempat rukyat.

Key Words: Tempat Rukyah, Jawa Tengah, Rukyatulhilal.



ABSTRAK

This thesis discusses an Analysis of Rukyat Place in Central Java (Study of
Astronomical and Geographical Analysis). This study starts from the high number
of rukyat places in Central Java with the various result of observations. In this
study, the issues discussed are: 1. How is the electability and its relevance with
the success in looking at new moon at rukyat places in Central Java? 2. What are
the advantages and disadvantages of rukyat places in Central Java based on
astrogeographics aspect? The object of this study is rukyat in Central Java. The
approach of this research is astronomical approach. The data analysis method was
description method of induction.

The results of the study shows that, first; Electability and its relevance with the
scientific data of success in looking at Hilal (rukyatulhilal) rukyah places in
Central Java, including high success and worthy enough to be used as a means of
Hilal observation. From the nine (9) observed places, there are six places which
the Hilal can be looked . Second; The advantages and the disadvantages of the
rukyat places in Central Java are various. Most of rukyat places in Central Java
are worthy enough to be a place of observation, with a ratio of 6 to 3 from the nine

rukyat places.

Key Words: The Rukyah, Central Java, Rukyatulhilal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB
KE DALAM HURUF LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri P&K RI Nomor: 158/1987 dan nomor: 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan

< Ba’ Bb -

< T Tt -

& 53’ Ss s dengan satu titik di atas
d Jim Jj -

C Ha’ Hh h dengan satu titik di bawah
d Kha’ Khkh -

3 Dal Dd -

3 Zal 27 z dengan satu titik di atas
J Ra’ Rr -

J z 7z -
o Sin Ss -
o Syin Sysy -
ol Sad Ss s dengan satu titik di bawah
ol Dad Dd d dengan satu titik di bawah
] Ta Tt t dengan satu titik di bawah
) Za Zz z dengan satu titik di bawah
4 ‘Ain ‘ Koma terbalik

& Gain Gg -

o Fa Ff -

d Qaf Qq -

d Kaf Kk -

J Lam LI -

a Mim Mm -

o Nun Nn -

3 Wau Ww -

° Ha’ Hh -

Apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah Tidak dilambangkan tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
0 Ya Yy -
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II. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: & ditulis rabbaka

3 ditulis al-haddu

II. Vokal Pendek

1.

Vokal Pendek
Vokal/harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

Contoh: &, ditulis yadribu
(& ditulis su'ila
Vokal Panjang

Vokal panjang (maddah), yang dalam tulisan Arab menggunakan harakat
dan huruf, ditulis dengan huruf dan tanda caron (-) di atasnya: a, 1, u.

Contoh: JG ditulis gala
(& ditulis gila

j}:& ditulis yaqulu

. Vokal Rangkap

a. Fathah+ ya’ mati ditulis a7 ( 6\)
Contoh: (S ditulis kaifa
b. Fathah+ wawuditulis au ( jT)

Contoh: Jy— ditulis haula

I1l. T2 Marbutah (8) di akhir kata

1.

Ta’ Marbutah (3) yang dibaca mati (sukun) ditulis h, kecuali kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, tobat,
dan sebagainya.

Contoh: 215 ditulis talhah

1,3\ ditulis al-taubah

2L ditulis Fatimah
Ta’ Marbutah yang diikuti kata sandang al (J'), jika dibaca terpisah atau
dimatikan, ditulis h.

Contoh: JUbY 43; ditulis raudah al-atfal
Jika dibaca menjadi satu dan dihidupkan ditulis t.
Contoh: JLAA\ f\i‘ajj ditulis raudatulatfal
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IV. Kata Sandang Alif + Lam (J))
1. Kata sandang (J') diikuti huruf syamsiah ditulis sesuai dengan bunyinya
(sama dengan huruf yang mengikutinya, dan dipisahkan dengan tanda [-]).

Contoh: 42> ditulis ar-Rahimu
324 ditulis as-sayyidu

22 ditulis as-syamsu

2. Kata sandang (J') diikuti huruf gamariah ditulis al- dan dipisahkan tanda
[-] dengan huruf berikutnya.

Contoh: 21 ditulis al-Maliku
05371 ditulis al-kafirun
+&1 ditulis al-galamu

V. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Jika rangkaian kata tidak mengubah bacaan, ditulis terpisah/kata perkata,
atau

2. Jika rangkaian kata mengubah bacaan menjadi satu, ditulis menurut
bunyi/pengucapannya, atau dipisah dalam rangkaian tersebut.

Contoh: (332 ditulis khair al-raziqin atau khairurrazigin
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